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Lampiran 1. RPP Eksperimen I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Model Advance Organizer (AO) 

SMP   : Negeri 1 Godean 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

Kelas/Semester : VIII / 2 

Standar Kompetensi : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan 

Kompetensi Dasar : 5.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan 

proses terbentuknya NKRI  

Alokasi waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Indikator 

1. Menjelaskan perbedaan perspektif antar kelompok sekitar proklamasi 

kemerdekaan Indonesia 

2. Menjelaskan kronologi proklamasi kemerdekaan Indonesia 

3. Mendeskripsikan secara kronologis proses penyebaran berita tentang proklamasi 

kemerdekaan dan sikap rakyat di berbagai daerah 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 

1. Menjelaskan perbedaan perspektif antar kelompok sekitar proklamasi 

kemerdekaan Indonesia 

2. Menjelaskan kronologi proklamasi kemerdekaan Indonesia 

3. Mendeskripsikan secara kronologis proses penyebaran berita tentang proklamasi 

kemerdekaan dan sikap rakyat di berbagai daerah 

C. Materi Pembelajaran 

1. Perbedaan perspektif antar kelompok sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia 

2. Kronologi proklamasi kemerdekaan Indonesia 

3. Proses penyebaran berita tentang proklamasi kemerdekaan dan sikap rakyat di 

berbagai daerah 
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D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

NO JENIS KEGIATAN KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

1 Pertemuan 1 

a. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Membuka pelajaran 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Apersepsi : 

-Siswa diminta untuk menceritakan secara singkat, 

hal-hal yang diketahui tentang peristiwa sekitar 

proklamasi kemerdekaan Indonesia 

Motivasi : 

-Guru menampilkan power point yang menarik 

 

a. Pretest  

b. Guru menyajikan materi dengan peta konsep melalui 

power point 

c. Guru memberikan contoh atau ilustrasi yang sesuai 

dengan materi pada peta konsep 

d. Guru menyuruh seluruh siswa untuk menulis di buku 

tulis tentang semua materi yang diketahui dari peta 

konsep yang telah dijelaskan 

e. Guru menyuruh siswa untuk mempresentasikan 

materi yang diketahui siswa tersebut di depan kelas 

f. Guru menyuruh siswa yang sedang tidak presentasi 

untuk menyampaikan tanggapan/pertanyaan 

mengenai hasil presentasi dari temannya 

g. Guru menerangkan kembali materi yang dirasa siswa 

kurang jelas.  

h. Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa 

untuk membuat peta konsep tentang materi yang baru 

saja disampaikan dengan kreasinya sendiri di kertas 

yang telah disediakan oleh guru untuk memudahkan 

mereka dalam belajar 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 
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c. Penutup a. Kesimpulan 

b. Penyampaian Tugas 

c. Doa dan Salam Penutup 

10 menit 

 

 

E. Sumber dan Media Pembelajaran 

a. Buku BSE Kelas VIII 

(Sri Sudarmi, dkk. 2008. Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional). 

b. LKS 

c. Peta Konsep 

d. Laptop dan LCD 

e. Lembar kertas 

F. Penilaian Hasil 

Teknik Penilaian : Tes Pilihan Ganda (Terlampir) 

Bentuk Instrumen : Soal Pilihan Ganda 
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Lampiran 2. RPP Eksperimen II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Model Advance Organizer (AO) 

SMP   : Negeri 1 Godean 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

Kelas/Semester : VIII / 2 

Standar Kompetensi : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan 

Kompetensi Dasar : 5.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan 

proses terbentuknya NKRI  

Alokasi waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Indikator 

1. Menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintahan Republik Indonesia 

beserta kelengkapannya dengan sidang PPKI 

2. Menjelaskan dukungan spontan dan tindakan heroik dari berbagai daerah terhadap 

pembentukan negara dan pemerintahan RI 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 

1. Menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintahan Republik Indonesia 

beserta kelengkapannya dengan sidang PPKI 

2. Menjelaskan dukungan spontan dan tindakan heroik dari berbagai daerah terhadap 

pembentukan negara dan pemerintahan RI 

C. Materi Pembelajaran 

1. Proses terbentuknya negara dan pemerintahan Republik Indonesia beserta 

kelengkapannya dengan sidang PPKI 

2. Dukungan spontan dan tindakan heroik dari berbagai daerah terhadap 

pembentukan negara dan pemerintahan RI 
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D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

NO JENIS KEGIATAN KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

1 a. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

b. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Penutup 

a. Membuka pelajaran 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Apersepsi : 

-Siapa yang masih ingat singkatan dari PPKI? 

Motivasi 

-Guru menampilkan power point yang menarik 

 

a. Guru menyajikan materi dengan peta konsep melalui 

power point 

b. Guru memberikan contoh atau ilustrasi yang sesuai 

dengan materi pada peta konsep 

c. Guru menyuruh seluruh siswa untuk menulis di buku 

tulis tentang semua materi yang diketahui dari peta 

konsep yang telah dijelaskan 

d. Guru menyuruh siswa untuk mempresentasikan 

materi yang diketahui siswa tersebut di depan kelas 

e. Guru menyuruh siswa yang sedang tidak presentasi 

untuk menyampaikan tanggapan/pertanyaan 

mengenai hasil presentasi dari temannya 

f. Guru menerangkan kembali materi yang dirasa 

siswa kurang jelas.  

g. Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa 

untuk membuat peta konsep tentang materi yang 

baru saja disampaikan dengan kreasinya sendiri di 

kertas yang telah disediakan oleh guru untuk 

memudahkan mereka dalam belajar 

h. Posttest 

a. Kesimpulan 

b. Penyampaian Tugas 

c. Doa dan Salam Penutup 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10menit 
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E. Sumber dan Media Pembelajaran 

a. Buku BSE Kelas VIII 

(Sri Sudarmi, dkk. 2008. Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional). 

b. LKS 

c. Peta Konsep 

d. Laptop dan LCD 

e. Lembar kertas 

 

F. Penilaian Hasil 

Teknik Penilaian : Tes Pilihan Ganda (Terlampir) 

Bentuk Instrumen : Soal Pilihan Ganda 

 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran IPS 

 

 

 

 

……………………………. 

NIP. …………………….. 

  Godean, …………................. 

 Peneliti 

 

 

 

 

……………………………. 

NIM. …………………....... 
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Lampiran 3. RPP Kontrol I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Model Ceramah 

SMP   : Negeri 1 Godean 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

Kelas/Semester : VIII / 2 

Standar Kompetensi : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan 

Kompetensi Dasar : 5.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan 

proses terbentuknya NKRI  

Alokasi waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Indikator 

1. Menjelaskan perbedaan perspektif antar kelompok ekitar proklamasi kemerdekaan 

Indonesia 

2. Menjelaskan kronologi proklamasi kemerdekaan Indonesia 

3. Mendeskripsikan secara kronologis proses penyebaran berita tentang proklamasi 

kemerdekaan dan sikap rakyat di berbagai daerah 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 

1. Menjelaskan perbedaan perspektif antar kelompok sekitar proklamasi 

kemerdekaan Indonesia 

2. Menjelaskan kronologi proklamasi kemerdekaan Indonesia 

3. Mendeskripsikan secara kronologis proses penyebaran berita tentang proklamasi 

kemerdekaan dan sikap rakyat di berbagai daerah 

C. Materi Pembelajaran 

1. Perbedaan perspektif antar kelompok sekitar proklamasi kemerdekaan Indonesia 

2. Kronologi proklamasi kemerdekaan Indonesia 

3. Proses penyebaran berita tentang proklamasi kemerdekaan dan sikap rakyat di 

berbagai daerah 
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D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

NO JENIS KEGIATAN KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

1 a. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Penutup 

a. Membuka Pelajaran 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Apersepsi  

-Siswa diminta untuk menceritakan secara singkat, 

hal-hal yang diketahui tentang peristiwa sekitar 

proklamasi kemerdekaan Indonesia 

Motivasi : 

-Guru menampilkan power point yang menarik 

 

a. Pretest 

b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan 

dipelajari melalui power point 

c. Guru menjelaskan materi dari hal-hal yang umum 

menuju hal-hal yang khusus, dari hal-hal yang 

sederhana menuju hal-hal yang rumit. 

d. Guru meminta siswa memberikan contoh real (nyata) 

berkaitan dengan materi yang disampaikan 

e. Guru membahas contoh-contoh yang disampaikan 

mengenai materi yang ada. 

f. Guru mengarahkan perhatian siswa dan tidak 

melakukan gerakan-gerakan yang bisa mengganggu 

kelancaran belajar. 

g. Guru melakukan kontrol agar pembicaraan tidak 

monoton. 

h. Guru mengakhiri kegiatan ceramah dengan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

a. Guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran. 

c. Doa dan Salam Penutup 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10menit 
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E. Sumber dan Media Pembelajaran 

a. Buku BSE Kelas VIII 

(Sri Sudarmi, dkk. 2008. Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional). 

b. LKS 

c. Laptop dan LCD 

 

F. Penilaian Hasil 

Teknik Penilaian : Tes Pilihan Ganda (Terlampir) 

Bentuk Instrumen : Soal Pilihan Ganda 
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Lampiran 4. RPP Kontrol II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Model Ceramah 

SMP   : Negeri 1 Godean 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)  

Kelas/Semester : VIII / 2 

Standar Kompetensi : 5. Memahami usaha persiapan kemerdekaan 

Kompetensi Dasar : 5.1 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan 

proses terbentuknya NKRI  

Alokasi waktu  : 2 x 40 Menit (1 x Pertemuan) 

A. Indikator 

1. Menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintahan Republik Indonesia 

beserta kelengkapannya dengan siding PPKI 

2. Menjelaskan dukungan spontan dan tindakan heroik dari berbagai daerah terhadap 

pembentukan negara dan pemerintahan RI 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 

1. Menjelaskan proses terbentuknya negara dan pemerintahan Republik Indonesia 

beserta kelengkapannya dengan sidang PPKI 

2. Menjelaskan dukungan spontan dan tindakan heroik dari berbagai daerah terhadap 

pembentukan negara dan pemerintahan RI 

C. Materi Pembelajaran 

1. Proses terbentuknya negara dan pemerintahan Republik Indonesia beserta 

kelengkapannya dengan sidang PPKI 

2. Dukungan spontan dan tindakan heroik dari berbagai daerah terhadap 

pembentukan negara dan pemerintahan RI 
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D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

NO JENIS KEGIATAN KEGIATAN ALOKASI 

WAKTU 

1 a. Pendahuluan 

 

 

 

 

 

 

b. Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Penutup 

a. Membuka Pelajaran 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Apersepsi 

-Siapa yang masih ingat singkatan dari PPKI? 

Motivasi 

-Guru menampilkan power point yang menarik 

 

a. Guru menyampaikan materi pokok yang akan 

dipelajari melalui power point 

b. Guru menjelaskan materi dari hal-hal yang umum 

menuju hal-hal yang khusus, dari hal-hal yang 

sederhana menuju hal-hal yang rumit. 

c. Guru meminta siswa memberikan contoh real 

(nyata) berkaitan dengan materi yang disampaikan 

d. Guru membahas contoh-contoh yang disampaikan 

mengenai materi yang ada. 

e. Guru mengarahkan perhatian siswa dan tidak 

melakukan gerakan-gerakan yang bias mengganggu 

kelancaran belajar. 

f. Guru melakukan kontrol agar pembicaraan tidak 

monoton. 

g. Guru mengakhiri kegiatan ceramah dengan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

h. Posttest 

 

a. Guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan 

b. Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran. 

c. Doa dan Salam Penutup 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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E. Sumber dan Media Pembelajaran 

a. Buku BSE Kelas VIII 

(Sri Sudarmi, dkk. 2008. Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional). 

b. LKS 

c. Laptop dan LCD 

 

F. Penilaian Hasil 

Teknik Penilaian : Tes Pilihan Ganda (Terlampir) 

Bentuk Instrumen : Soal Pilihan Ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 
 

Lampiran 5. Materi 

Materi pertemuan 1 

A. Perbedaan Perspektif antar Kelompok Sekitar Proklamasi 

1. Kekalahan Jepang dalam Perang Pasifik 

Kedudukan Jepang pada posisi perang Asia Timur Raya sejak tahun 1944 

sudah sangat terdesak oleh sekutu, sehingga pada tanggal 7 September 1944 

Perdana Menteri Jepang Jenderal Kaiso memberi janji kemerdekaan kepada 

Indonesia dengan maksud agar nanti rakyat bersedia membantu Jepang dalam 

menghadapi sekutu. Untuk meyakinkan rakyat, maka pada tanggal 1 Maret 1945 

dibentuk BPUPKI (dokuristu junbi cosakai). Badan ini berhasil menyusun rencana 

Undang-Undang Dasar. Setelah Undang-Undang Dasar selesai disusun kemudian 

badan ini dibubarkan pada tanggal 7 Agustus 1945. Sebagai pengganti badan ini 

kemudian dibentuklah PPKI (dokuritsu junbi inkai). 

Sementara itu para pemimpin bangsa dan rakyat Indonesia memantau terus 

perkembangan perang pasifik. Kekalahan demi kekalahan dialami Jepang. Puncak 

kekalahan Jepang adalah pengeboman sekutu atas Hirosima (6 Agustus 1945) dan 

Nagasaki (9 Agustus 1945). Keadaan ini membuat Jepang tidak berdaya. 

Akhirnya, Jepang menyerah kepada sekutu pada tanggal 15 Agustus 1945. 

2. Kegiatan Para Pejuang Indonesia Berkaitan dengan Berita Kekalahan Jepang 

Peristiwa kehancuran pertahanan dan kekalahan Jepang dalam Perang 

Pasifik sejak akhir tahun 1944 hingga Agustus 1945 tidak banyak diketahui oleh 

bangsa Indonesia. Hal ini disebabkan: 

a. Semua hubungan berita radio dengan luar negeri di segel keras. 

b. Pihak dinas propaganda Jepang selalu mengetangahkan berita dan peristiwa-

peristiwa kemenangan Jepang. 

c. Serangan pembalasan sekutu tidak melanda wilayah Indonesia (hanya di 

daerah-daerah Irian Jaya dan Morotai) 

Berita menyerahnya Jepang diketahui pemuda lewat radio BBC di 

Bandung. Pada hari itu Ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Hatta baru kembali di 

tanah air setalah memenuhi undangan panggilan tertinggi wilayah Asia Tenggara 

Marsekal Terauchi, di Dalat, Vietnam. 

Berita tersebut menumbuhkan harapan kuat di kalangan para pejuang, 

terutama Jakarta untuk segera melakukan prokalamasi kemerdekaan. Kegiatan 
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para pejuang memperlihatkan persamaan tekad di antara semua pihak bahwa 

harus dilaksanakan proklamasi. Tapi bagaimana proses pelaksanaannya tidak 

mempunyai kesamaan pendirian dikalangan pejuang. Hal itu muncul pada 

golongan tua dan golongan pemuda. 

Golongan tua, diwakili Soekarno dan Hatta berpendapat kemerdekaan 

harus sesuai ketentuan Jepang yakni melalui PPKI. Sementara golongan muda 

menolak keterlibatan PPKI, karena PPKI buatan Jepang.  

3. Peristiwa Rengasdengklok 

Pada 15 Agustus 1945 Jepang menyerah pada sekutu. Sehingga golongan 

muda ingin segera memproklamasikan kemerdekaan. Sementara golongan tua 

masih ingin membicarakan pada rapat PPKI tanggal 16 Agustus 1945. Sehingga 

golangan muda tidak setuju, karena PPKI buatan Jepang. 

Tanggal 15 Agustus 1945 pukul 24.00 di Jalan Cikini Jakarta diadakan 

rapat para pemuda yang dihadiri oleh Sukarni, Yusuf Kunto, Dr. Muwardi dan 

Singgih. Rapat yang dipimpin Chaerul Saleh memutuskan agar Soekarno-Hatta 

disingkirkan ke luar kota agar tidak diperalat Jepang. Pada tanggal 16 Agustus 

1945 dinihari, Soekarno-Hatta dibawa ke Rengasdengklok  oleh Sukarni, Yusuf 

Kunto dan Singgih. Para pemuda berusaha menekannya agar segera 

memproklamirkan kemerdekaan. Para pemuda mendesak agar proklamasi segera 

diadakan di Rengasdengklok tetapi ditolak Soekarno-Hatta. Mr. Ahmad 

Soebardjo, seorang golongan tua merasa prihatin atas kondisi bangsanya 

terpanggil untuk mengusahakan agar proklamasi segera dilaksanakan secepat 

mungkin. Akhirnya, sore hari Mr. Soebardjo disertai Sudiro datang ke 

Rengasdengklok untuk menjemput Soekarno. Dengan jaminan apabila tanggal 17 

Agustus 1945 tidak dilaksanakan proklamasi maka kepala Mr. Soebardjo akan 

dipotong. Akhirnya Soekarno-Hatta dibawa kembali ke Jakarta.  

B. Kronologi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

1. Perumusan Teks Proklamasi Kemerdekaan 

Perumusan teks proklamasi dilaksanakan tanggal 16 Agustus 1945 menjelang 

tengah malam. Di rumah Laksamana Muda Maeda, Jalan Imam Bonjol No. 1 

Jakarta. Perumusan teks tersebut dilakukan oleh Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Mr. 

Ahmad Soebardjo dan dilaksanakan oleh para anggota PPKI, serta para tokoh 

pemuda (Sukarni, Sayuti Melik, B.M. Diah dan Sudiro).  
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Dalam perumusan terdapat banyak usulan dari beberapa tokoh antara lain: 

a. Drs Mohammad Hatta mengusulkan agar teks proklamasi seperti “declaration 

of independence” amerika, ditandatangani oleh seluruh  yang hadir sebagai 

wakil Bangsa Indonesia. 

b. Chaerul Saleh, menyatakan ketidaksetujuannya bila teks itu ditandatangani 

oleh PPKI, karena menurut anggapannya badan itu buatan Jepang yang 

anggota-anggotanya diangkat oleh Jepang pada waktu itu. 

c. Sukarni,  menyarankan sebaiknya teks proklamasi ditanda tangani oleh Ir. 

Soekarno, Drs. Moh. Hatta atas nama Bangsa Indonesia. Usul Sukarni 

disetujui sidang.  

Rumusan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia terdiri atas dua kalimat, yaitu: 

a. Kalimat pertama, merupakan pernyataan kemauan bangsa indonesia untuk 

menentukan nasibnya sendiri, kalimat ini merupakan saran Achmad Soebardjo 

yang diambil dari rumusan BPUPKI.  

b. Kalimat kedua, merupakan pernyataan mengenai pengalihan kekuasaan. 

Kalimat ini buah pikiran Moh. Hatta. 

Naskah proklmasi yang ditulis Bung Karno dan yang diketik oleh Sayuti Melik 

Gambar teks proklamasi 

              

Selanjutnya naskah tersebut diserahkan pada Sayuti Melik untuk diketik. 

Sebelum diketik Sayuti Melik mengadakan sedikit perubahan pada kata berikut:  

a. Kata tempoh diubah menjadi tempo 

b. Kata djakarta 17-8-45 diubah menjadi Djakarta hari 17 bulan 8 tahun 05. 

c. Kata wakil Bangsa Indonesia diubah menjadi atas nama Bangsa Indonesia. 

2. Pernyataan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

Sukarni mengusulkan agar upacara proklamasi dilaksanakan di Lapangan 

Ikada. Namun Ir. Soekarno tidak menyetujui tempat itu. Alasannya, tempat tersebut 
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merupakan tempat umum, sehingga mungkin sekali timbul bentrokan antara rakyat 

dengan pasukan Jepang. Oleh karena itu, ia mengusulkan suapaya proklamasi 

dilaksanakan di depan rumahnya, yaitu di Jalan Pegangsaan Timur No. 56 pada hari 

Jum’at, 17 Agustus 1945 pukul 10.00 wib. Pada saat itu, bertepatan dengan bulan 

ramadhan (puasa). Mereka yang menghadiri perumusan naskah proklamasi sepakat 

dengan usul tersebut. Untuk menjaga keamanan upacara proklamasi, para prajurit 

PETA menjaga rumah Ir. Soekarno. 

Urutan acara upacara proklamasi kemerdekaan adalah sebagai berikut: 

a. Pidato pendahuluan singkat oleh Ir. Soekarno. 

b. Pembacaan teks proklamasi oleh Ir. Soekarno yang didampingi oleh Drs. Moh. 

Hatta 

c. Pengibaran bendera merah putih oleh Suhud dan Latief Hendradiningrat dengan 

iringan Lagu Indonesia Raya. 

d. Sambutan wali kota Jakarta, Suwiryo. 

Pidato singkat yang disampaikan Soekarno, intinya adalah: 

a. Meski mengalami pasangsurut, perjuangan bangsa Indonesia untuk mencapai 

kemerdekaan tidak pernah berhenti. 

b. Dengan tenaga dan kekuatan sendiri, bangsa Indonesia bertekat bulat menentukan 

nasib bangsa dan tanah air. 

Upacara proklamasi kemerdekaan Indonesia berlangsung singkat dan khidmat, 

serta telah membawa perubahan besar bagi bangsa Indonesia menjadi negara 

merdeka. Proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 pada dasarnya merupakan titik 

puncak perjuangan bangsa Indonesia dalam menentang segala bentuk  penjajahan 

asing. 

Dikatakan sebagai titik puncak karena hanya melalui proklamasi itu bangsa 

Indonesia yang terdiri atas multi etnik dipersatukan dalam sebuah “nation state”, ini 

terjadi bukan semata-mata karena faktor kebetulan saja, tetapi ditopang oleh 

nasionalisme yang telah berakar kuat di dada mayoritas rakyat. 

Peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia memiliki makna yang luas dan 

dalam bagi Bangsa Indonesia, antara lain: 

a. Merupakan titik kulminasi perjuangan bangsa Indonesia dalam rangka mencapai 

kemerdekaan  

b. Merupakan awal terbebasnya bangsa Indonesia dari kekuasaan bangsa asing dan 

menjadi bangsa yang berdiri sendiri 
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c. Merupakan sumber hukum yang menegaskan mulai berdirinya negara kesatuan RI 

d. Pelopor kemerdekaan bagi bangsa Asia Afrika setelah perang dunia II. 

C. Penyebarluasan Berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

Proklamasi kemerdekaan Indonesia merupakan peristiwa besar dan penting 

yang harus diketahui oleh rakyat dan bangsa-bangsa seluruh dunia. Sebab, ini 

merupakan peristiwa yang bersejarah di muka bumi setelah perang dunia kedua. Oleh 

karena itu, berita proklamasi kemerdekaan Indonesia harus segera disebarluaskan agar 

dunia mengenal bahwa Indonesia telah merdeka 

Tujuan penyebaran beritanya adalah 

1. Agar rakyat Indonesia mengetahui bahwa pada tanggal 17 Agustus 1945 bangsa 

Indonesia sudah merdeka. 

2. Agar bangsa Indonesia mendapatkan dukungan dari dunia. 

Tokoh-tokoh yang menyebarluaskan berita proklamasi adalah M. Yusuf Ronodipuro, 

dibantu dengan Syahruddin, Bachtiar Lubis, Suprapto, dan Adam Malik. 

 Beberapa hal penting berkaitan dengan penyebaran berita kemerdekaan 

Indonesia yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam usaha perjuangan penyebaran berita patut dicatat jasa wartawan Domei 

yang sekarang kantor berita ANTARA bernama Syahruddin pada tanggal 17 

Agustus 1945 sekitar pukul 18.30 WIB, setelah berhasil memasuki ruang siaran 

radio “Soeara Asia” di Surabaya. 

2. Kemudian disusul oleh harian “Tjahaja Bandoeng” yang memuat Pembukaan 

UUD. Di samping itu juga melalui radio-radio yang disebarluaskan oleh tokoh-

tokoh yang bekerja stasiun radio. 

3. Seorang tokoh yang bernama Maladi pada tanggal 11 September 1945 

memprakarsai berdirinya RRI dengan 8 buah cabangnya yang terdapat di Jakarta, 

Purwokerto, Semarang, Yogyakarta, Surakarta, Malang dan Surabaya. 

4. Berita proklamasi juga sampai di berbagai daerah melalui beberapa utusan yang 

kebetulan hadir dalam Sidang PPKI maupun pada saat pembacaan teks proklamasi 

tersebut. 

5. Disebarluaskan melalui sebaran-sebaran, baik yang ditempel di tempat-tempat 

strategis maupun ditempel di gerbang kereta. 
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Lampiran 6. Materi 

Materi pertemuan 2 

C. Terbentuknya Negara dan Pemerintahan RI beserta Kelengkapannya 

1. Proses Terbentuknya Negara dan Pemerintahan 

Negara RI sudah merdeka, maka perlu disusun tata kehidupan bernegara yang 

menjadi tugas berat PPKI. Rancangan pembentukan negara dan pemerintahan 

Indonesia sebenarnya telah dibicarakan dalam sidang BPUPKI. Mengenai bentuk 

negara, BPUPKI melalui sidang akhirnya menyetujui bentuk negara Republik, 

sedangkan wilayah RI adalah bekas wilayah Hindia Belanda yaitu seluruh wilayah 

kepulauan Indonesia yang semula menjadi wilayah teritorial Hindia Belanda. 

2. Pembentukan Kelengkapan Negara dan Pemerintahan 

a. Sidang PPKI I tanggal 18 Agustus 1945 

Beberapa keputusan penting dalam sidang PPKI I yaitu : 

a) Mengesahkan dan menetapkan UUD RI yang telah dipersiapkan oleh 

BPUPKI, yang kemudian dikenal dengan UUD’45 

b) Memilih Ir. Soekarno sebagai Presiden dan Drs. Moh. Hatta sebagai 

wakil presiden 

c) Membentuk sebuah Komite Nasional untuk membantu pekerjaan 

presiden selama MPR dan DPR belum tersusun. 

b. Sidang PPKI II tanggal 19 Agustus 1945 

a) Menetapkan 12 kementerian (departemen) dan menunjuk para 

menterinya dalam suatu susunan kabinet yang dipimpin oleh presiden. 

b) Pembagian wilayah yang terdiri atas 8 provinsi. 

c. Sidang PPKI III tanggal 22 Agustus 1945 

Beberapa keputusan yang dihasilkan dalam sidang PPKI III adalah : 

a) Pembentukan Komite Nasional 

b) Membentuk Partai Nasional Indonesia 

c) Pembentukan Badan Keamanan Rakyat 

D. Dukungan Spontan terhadap Proklamasi dan Tindakan-tindakan Heroik di 

Berbagai Kota/Tempat di Seluruh Indonesia 

1. Dukungan Spontan Terhadap Proklamasi 

a. Dukungan dari Penguasa Kesultanan Yogyakarta 
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Dukungan dari penguasa Kesultanan Yogyakarta berasal dari Sri 

Sultan Hamengku Buwono IX. 

b. Rapat Raksasa Ikada 

Pada tanggal 19 September 1945 diselenggarakan rapat raksasa Ikada 

di Lapangan Ikada yang dihadiri penduduk Jakarta dan sekitarnya. 

Diselenggarakannya rapat ini adalah untuk menyambut Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia, sekaligus sebagai aksi protes terhadap pengumuman 

panglima tentara Jepang di Jawa tanggal 10 September 1945 yang menyatakan 

bahwa kekuasaan di Indonesia akan diserahkan kepada Sekutu dan tidak 

kepada Indoenesia. 

2. Tindakan-tindakan Heroik di Berbagai Daerah Kota di Seluruh Indonesia 

Proklamasi kemerdekaan Indonesia disambut dengan antusias di berbagai 

daerah. Sambutan itu dilanjutkan dengan serangkaian tindakan menegakkan 

kedaulatan negara Indonesia. Tindakan itu antara lain berupa gerakan mengambil 

alih gedung-gedung vital yang diduduki Jepang, merebut senjata dari tangan 

Jepang dan membangun pemerintahan. 

Tujuan rakyat merebut senjata dari tangan Jepang adalah : 

a. Sebagai modal perjuangan bangsa Indonesia 

b. Supaya tidak jatuh ketangan musuh 

c. Supaya tidak untuk membunuh rakyat 

Tindakan heroik tersebut terjadi serentak di berbagai tempat, antara lain : 

a. Semarang  

Pada tanggal 14 Oktober 1945, Jepang membuat kekacauan di Semarang. 

Akibatnya rakyat marah dan terjadilah pertempuran. 

b. Surabaya 

Rakyat bergerak untuk merebut gedung-gedung penting, pabrik-pabrik, 

gudang senjata, markas tentara, dan pangkalan laut. Puncakangkaia itu adalah 

penyerbuan ke Markas Kempetai (polisi rahasia) Jepang tanggal 1 Oktober 

1945. 

c. Yogyakarta 

Perlawanan di Yogyakarta terjadi pada tanggal 26 September 1945 dan 

terkenal dengan “Pertempuran Kota Baru” Rakyat memaksa Jepang 

menyerahkan semua kantor kepada Indonesia. Tanggal 27 September 1945, 
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KNI Yogyakarta mengumumkan berdirinya Pemerintahan RI di Yogyakarta. 

Beberapa hari kemudian, para pemuda beserta BKR bergerak untuk melucuti 

tentara Jepang dan menyerang tangsai Otsuka Butai. 

d. Bandung  

Para pemuda bergerak untuk merebut pangkalan Udara Andir (sekarang 

bandara Husein Sastra Negara), dan gudang senjata dari tangan Jepang, serta 

pabrik senjata ACW (Artelerie Constructive Winkel) 

e. Makasar 

Gubernur Sam Ratulangi menyusun pemerintahan pada tanggal 19 Agustus 

1945. Sementara itu, para pemuda bergerak untuk merebut gedung-gedung 

penting seperti studio radio da tangsi polisi. Para pemuda membentuk 

kelompok Barisan Berani Mati (Bo-ei Taishin). 

f. Berbagai kota di Kalimantan 

1) Banjarmasin : digalang oleh Barisan Pemberontak Rakyat Indonesia 

Kalimantan (BPIPK) dan Barisan Pelopor Pemberontak Kalimantan 

Indonesia (BPPKI) 

2) Pontianak : digalang oleh Pemuda Penyonyong Republik Indonesia 

3) Samarinda : digalang oleh badan Pembantu Perjuangan Rakyat Kalimantan 

Timur (BPPRKT) dan Badan Perjuangan Perantau Djawa (BPPD) 

g. Pulau Sumbawa 

Bentrokan fisik antara pemuda dan tentara Jepang terjadi di Gempe, Sape dan 

Raba. 

h. Bali 

Para pemuda membentuk organisasi PRI (Pemuda Republik Indonesia). Mula-

mula mereka berusaha menegakkan kekuasaan RI melalui jalan perundingan 

dengan pihak Jepang. Karena menemui jalan buntu, para pemuda menempuh 

jalan kekerasan. 

i. Aceh 

Para pemuda dan pemuka masyarakat membentuk Angkatan Pemuda 

Indonesia (API). Organisasi ini berhasil melucuti senjata Jepang di Langsa, 

Sigli, Seulimeun dan Lhokseumawe. 
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j. Sumatera Selatan (Palembang) 

Pada tanggal 8 Oktober 1945, rakyat mengadakan upacara pengibaran bendera 

Merah Putih. Pada tanggal itu juga diumumkan bahwa Sumatera Selatan 

berada di bawah kekuasaan RI. 

k. Lampung 

Para pemuda yang tergabung dalam API (Angkatan Pemuda Indonesia) 

melucuti senjata Jepang di Teluk Betung, Kalianda dan Manggala. 
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Lampiran 7. Peta Konsep 1  

PERISTIWA-PERISTIWA  

SEKITAR PROKLAMASI 

Perbedaan perspektif antar kelompok 

sekitar proklamasi kemerdekaan 

Indonesia 

Kronologi proklamasi kemerdekaan 

Indonesia 

Proses penyebaran berita tentang 

proklamasi kemerdekaan dan sikap 

rakyat di berbagai daerah 

Kekalahan Jepang dalam 

Perang Pasifik 

Kegiatan para pejuang 

Indonesia berkaitan dengan 

berita kekalahan Jepang 

Peristiwa Rengasdengklok  

Perumusan teks proklamasi 

kemerdekaan  

Pernyataan proklamasi 

kemerdekaan Indonesia  
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Lampiran 8. Peta Konsep 2 

 

PROSES TERBENTUKNYA NEGARA 

KESATUAN REPUBLIK INDONESIA 

(NKRI) 

Terbentuknya negara dan pemerintahan 

RI beserta kelengkapannya 

Dukungan spontan terhadap proklamasi dan 

tindakan-tindakan heroik di berbagai 

kota/tempat di seluruh Indonesia  

Proses terbentuknya 

negara dan pemerintahan 

Pembentukan 

kelengkapan negara dan 

pemerintahan 

Dukungan spontan 

terhadap proklamasi 

Tindakan-tindakan heroik 

di berbagai daerah/kota di 

seluruh Indonesia 
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Lampiran 9. Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa  

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA  

DENGAN MODEL ADVANCE ORGANIZER (AO) KELAS VIII SMP NEGERI 1 GODEAN 

(Kelas Eksperimen) 

Pertemuan ke-  : 

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  : 

Materi   : 

Petunjuk pengisian lembar observasi: 

1. Berikan angka (1) jika sampel melakukan aspek yang diamati 

2. Berikan angka (0) jika subjek tidak melakukan aspek yang diamati 

No. Nama Siswa Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
Total 

skor 
Ket 

1  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   

2                  

3                  

4                  

5                  

6                  

7                  

8                  

9                  

10                  

11                  
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12                  

13                  

14                  

15                  

16                  

17                  

18                  

19                  

20                  

21                  

22                  

23                  

24                  

25                  

26                  

27                  

28                  

29                  

30                  

31                  

32                  

33                  

34                  

Keterangan : 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

No Indikator Aspek yang diamati 

1 Visual activities 1) Siswa membaca buku paket/sumber pelajaran 

2) Siswa fokus memperhatikan presentasi teman atau penjelasan materi dari guru (tidak melamun, 

bercanda dan berbicara dengan temannya) 
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2 Oral activities 3) Siswa menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh teman atau guru 
4) Siswa bertanya mengenai materi yang dibahas kepada teman atrau guru 

3 Listening activities 5) Siswa mendengarkan uraian materi yang disampaikan guru  

6) Siswa mendengarkan teman yang sedang presentasi  

4 Writing activities 7) Siswa mencatat penjelasan guru ke dalam buku catatan  

5 Drawing activities 8) Siswa menggambar peta konsep 

6 Motor activities 9) Siswa maju ke depan kelas untuk presentasi 

7 Mental activities 10) Siswa menanggapi pendapat teman yang sedang presentasi 

11) Siswa memecahkan soal   

12) Siswa memberikan kesimpulan mengenai pelajaran yang telah dipelajari 

8 Emotional activities 13) Siswa bersemangat tinggi aktif terlibat dalam pembelajaran (tidak membuat gaduh yang dapat     

mengganggu kelancaran belajar) 

14) Siswa senang mengikuti pembelajaran (tidak mengantuk) 

 

 

 

      

      

           

 

 

 

 

Observer 

 

 

 

Dyah Kusuma W 

 

Observer 

 

 

 

Astari Tri Susanti 

Observer 

 

 

 

Wulan Kurnia P 

Observer 

 

 

 

Elis Suryani 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA  

DENGAN MODEL CERAMAH KELAS VIII SMP NEGERI 1 GODEAN 

(Kelas Kontrol) 

Pertemuan ke-  : 

Kelas/Semester : 

Hari/Tanggal  : 

Materi   : 

Petunjuk pengisian lembar observasi: 

1. Berikan angka (1) jika sampel melakukan aspek yang diamati 

2. Berikan angka (0) jika subjek tidak melakukan aspek yang diamati 

No. Nama Siswa Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
Total 

skor 
Ket 

1  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14   

2                  

3                  

4                  

5                  

6                  

7                  

8                  

9                  

10                  

11                  

12                  

13                  




















